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KATA PENGANTAR

Puji Syukur-kami panjatkan ke hadlirat Allah SWT, seminar nasional dengan

tema "MINDSET REVOLUTION (Mengubah Pola Pikir untuk Bekerja Sama dengan

" Lingkungan) dapat terlaksana. Seminar ini merupakan kegiatan yang dilaksanakan

bersamaan dengan gelar Cipta Boga dan gelar Cipta Busana, yang secara rutin

dilaksanakan setiap tahun sebagal apresiasi mahasiswa Program Studi Tata Boga dan
Tata Busana Jurusan Teknologi Industri Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang.

Tema Mindset Revolution dipilih karena pada saat ini banyak masalah yang
dihadapi bangsa yang saling terkait satu sama lainnya, terutama yang menyangkut *pola
plkir manusia yang sudah terianjur keliu. Kondisi ini dapat dipecahkan secara
komprehensif, bersama-sama dengan penuh kesadaran. Perubahan melalul peningkatan
kesehatan, pangan, pakalan, diharapkan dapat menjadi langkah yang strategis dan dapat
merubah pola pikir ke arah yang lebih baik. Akademisi memiliki kewajiban turut serta
peduli dalam penyelesaiannya, minimal mengurangi aktivitas yang dapat menambah
permasalahan lingkungan secara global.

Pada kesempatan ini, penyelenggara menghimpun naskah-naskah akademik
dalam bentuk prosiding tentang "Roots Inovation®, sesuai dengan tema gelar cipta boga,”
dan Metamorfosis Style® sesual dengan tema gelar cipta busana, serta perubahan
melalui pendidikan dan kesehatan. Media ini diharapkan dapat digunakan sebagal media
komunikasl limiah, terutama yang terkait dengan tema seminar.

Ucapan terimakasih disampalkan kepada berbagai fihak atas bantuan dan
kerjasama dalam pelaksanaan seminar ini, dan mohon maaf apabila ada kekurangan.

Malang, Februari 2010

Tim Penyusun Prosiding
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PENDAPATAN KELUARGA DAN KWALITAS
MAKANAN WANITA HAMIL

Sylvana M.D. Maukar
Jurusan PKK FT UNIMA

Abstract,: Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang positif kwalitas makanan
wanita hamil, yaitu antara wanita hamil dengan latar belakang status
pendapatan keluarga tinggi dengan wanita hamil pendapatan keluarga
rendah. Metode penelitian yang digunakan adalah causal comparative
research dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kesamaan dua rata-rata. Kwalitas makanan wanita hamil dari keluarga
dengan status pendapatan keluarga tinggi adalah berbeda dalam arti lebih
baik dibanding dengan kwalitas makanan = wanita hamil dengan latar
belakang pendapatan keluarga rendah, atau dapat dikatakan bahwa
makin baik pendapatan keluarga maka makin baik pula kwalitas makanan
wanita hamil. Saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil
penelitian adalah sebagai berikut: (1) Agar Pemerintah tetap menjalankan
program penanggulangan kemiskinan, melalui program penyediaan ke-
butuhan pokok untuk keluarga miskin yang sasaran program ini adalah
terpenuhinya kebutuhan pangan bagi keluarga miskin secara terus
menerus dengan harga yang terjangkau; (2) Agar Pemerintah tetap men-
jalankan proram penanggulangan kemiskinan melalui program pengem-
bangan budaya usaha masyarakat miskin yang salah satu tujuannya
adalah terwuiudnya usaha produktif yang menguntungkan dan ber-
kelanjutan bagi keluarga miskin; (3) Agar masyarakat tetap memanfaat-
kan dengan sebair bciknya segala bantuan Pemerintah untuk me-
ningkatkan taraf hidup keluaraga untuk mencapai keluaraga sejahtera.
yang berdampak pada peningkatan nilai gizi makanan yang dikonsumsi
masyarakat pada umumnya dan lebih khusus pada peningkatan kwalitas
makanan wanita hamil.

Kata kunci: kwalitas makanan wanita hamil, pendapatan keluarga.

Keadaan gizi masyarakat ada-

protein (KKP), kekurangan vitamin

lah menjadi tolak ukur keadaan ekonomi
suatu masyarakat/negara. Oleh karena
itu langkah penting yang harus di-
jalankan oleh Pemerinah adalah prog-
ram perbaikan gizi masyarakat dan
program penanggulangan kemiskinan.
Masalah gizi masyarakat yang
utama di Indonesia adalah kurang kalori

—

yang dapat mengakibatkan xeropthal-
mia, kekurangan besi yang dapat meng-
akibatkan anemia, serta kekurangan
yodium yang menyebabkan penyakit
gondok.

Wanita hamil dan melahirkan
adalah salah satu kelompok yang peka
terhadap gizi , artinya mudah menderita

Jurusan Teknologr Induster Fakultas Tekak Unversitas Negeri Matang. 6 Februari 2010
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said! akdat kurang gizi. Winamo (1990)
memderikan penjelasan bahwa apabla
g2l bu yang sedang mengandung tidak
bak, maka hai tersébut akan meng-
abatcan  terjadinya  penghambatan
pertumbuhan janin, sehingga berat bayi
yang diahirkan men,adi lebh ringan dari
yany seharusnya Dengan demikian
maka g u selama hami harus
mencapal perhatian yang maksimal.

Walaupun demikian tidak jarang
Clemy’ wanila hami yang kurang gizi
Masalah wanita hamil yang kurang gizi
adalah disebabkan oleh berbagai factor
dan salah salu diantaranya adalah
Csebabkan oleh pendapatan keluarga.
Winama (1980) menjelaskan bahwa (1)
salah satu penyebab malnutrisi (kurang
§Zi) di Indonesia antaranya daya beli
rendah dan pada keluarga yang kurang
mampu. (2) Bayi yang lzhir dari ibu
gengan status ekonomi yang rendzh
biasanya menghasilkan bayi 300-400
gram lebih ringan dari bayi yang di
lshirkan oleh ibu yang cukup eko-
nominya.

Berdasarkan latar belakang per-
masaizhan ini , sehingga penulis me-
ngangkat judul penelitian adalah sebagai
beriut “Pendapatan keluarga dan
kwaliizs makanan wanita hamil

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah penelitian adalah
sebagai berikut Apakah terdapat per-
bedaan yang positif kwalitas makanan
waniia hami antara wanita hamil status
penczpatan keluarga tinggi dengan
wanita hami status pendapatan keluarga
rendzh?

DESKRIPSI TEORITIS
Gizi wanita hamil

Gizi wanita hamil adalah zat-zat gizi
yang dibutuhikan oleh seorang wanita
hm selap hari. Zat-zat gizi yang
Clbutuhkan wenita hamil  adalah jauh

leblh banyak dari yang dibutuhkan oleh
wanita tersebut dalam keadaan tidak
hami. Zat-zat gizi yang dibtuhkan wanita
hamil yaitu : kalori, protein, zat lemak,
vitamin , mineral dan air

Calori.

Selama hamil berat badan akan ber.
tambah setiap minggu antara 200 s/d
300 gram. Bilamana tambahnya berat
badan terlaiu cepat yaitu melebihi ang-
ka diatas, sebaknya jumiah kalori di-
kurangi. Sebalknya bila kenaikkan berat
badan sangat kurang , dapat diberikan
zat-za! gizi. melebihi kebutuhan diatas.

Hal yang periu diperhatikan
dalam mencukupi kalori adalah hendak-
nya jangan digunakan bahan-bahan
makanan yang semata-mata mengan-
dung hidrat arang seperti beras, jagung,
singkong dil. tetapi hendaknya juga
diberikan tambahan bahan-bahan ma-
kanan yang mengandung lemek dan
protein.

FAO/WHO (1973) merekomen-
dasi untuk gizi ibu yang sedang me-
ngandung adalah sebagai berikut
tambahan 150 Kal setiap hari untuk tiga
bulan pertama dan tambahan 350 Kal
untuk 6 bulan terakhir.

Protein

Protein merupakan zat utama
untuk membangun setiap bagian tubuh
manusia dari otot, darah, tulang, syaraf
sampai pada ujung-ujung rambut
Winarno (1880) memberikan penjelasan
bahwa fungsi tambahan protein bagi ibu
hamil adalah untuk pertumbuhan dan
perkembangan plasma ibu, rahim atau
uterus, payudara dan demikian juga
untuk sintesa protein dalam janin dan
plasenta.

Kekurangan  protein  dalam
makanan ibu hamil mengakibatkan bayl
yang akan dilahirkan lebih pendek dan
lebih ringan dari yang sebenamya.

e
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Dalam memenuhi  kebutuhan
protein bagi ibu hamil hendaknya diambil
dari bahan-bahan makanan yang mem-
punyai nilai protein yang tinggi seperti
telur, daging, ikan, susu dan bangsa
kacang-kacangan.

Winarno  (1990) memberikan
penjelasan bahwa gizi yang dianjurkan
bag! para ibu mengandung, khususnya
konsumsi protein adalah sebagai berikut:
untuk wanita dewasa mengandung 1,39
grkg. bb/hari, dan untuk wanita muda
mengandung 1 5 gr/kg. bb/hari.

Garam kapur

Garam kapur biasanya ber-
sama-sama dengan garam pospor di-
periukan untuk pembentukan tulang.
Oleh sebab itu kebutuhan akan garam
kapur akan jauh lebih banyak, karena
dipergunakan untuk pembentukan tulang
janin.

Kekurangan garan kapur se-
lama hamil tidak akan mempengaruhi
lulang janin, tetapi dalam keadaan ini
ibunyalah yang menderita umpamanya
giginya menjadi rusak, tulang pinggul
akan menjadi rapuh karena garam kapur
yang diperlukan untuk pembentukan
tulang janin diambil dari tulang-tulang
ibunya.

Untuk dapat memenuhi akan
kebutuhan garam kapur dapat diperoleh
dari bahan-bahan makanan seperti teri
kering, terasi, udang kering, kacang
kedele, kacang panjang, daun melinjo,
bayam dan daun katyk.

Zat besi.

lbu yang mengandung memer-
lukan konsumsi makanan yang kaya
akan zat besi di dalam badannya, untuk
mencukupi kebutuhan zat besl sampal
bayi berusia enam bulan. Unltuk itu ibu
yang ‘mengandung memeriukan kon-
Sumsi makanan yang kaya akan zat
besi. Bila iby tigak mendapatkan za besi

—
———
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darl makanan ,maka janin menyedot ke-
perluannya dari badan ibunya.

Volume plasma meningkat se-
cara cepal selama masa awal dan
pertengahan kehamilan dan tidak me-
ningkat lagi pada beberapa minggu
terakhir sebelum kelahiran. Pada wakiu
itu volume plasma telah meningkat 50%
dari volume plasma wanita tidak hamil,
Bila zat besi tidak ditambah, maka
volume eritrosit hanya meningkat
20% Karena itu konsentrasi hemoglobin
menurun drastis  selama masa ke-
hamilan dan anemia merupakan hal
yang biasa ditemukan pada wanita yang
sedang hamil. Anemia ialah  kondisi
dimana kadar hemoglobin dalam darah
dibawah 11 gram per 100 ml. WHO
menganjurkan bahwa garam besi yangy
mengandung 60 mg (Fe) perlu diberikan
kepada setiap ibu hamil per hari se-
lama mengandung pada kuartal ke-dua
dan ketiga serta selama enam bulan
menyusui.

Sumber-sumber makanan yang
mengandung zat besi yang sangat baik
lalah  hati dan ginjal ternak. Bahan
makanan lain yang banyak mengandung
unsur besi ialah kacang-kacangan , teri

kering, telur, daging, dan sayuran daun
hijau.

Vitamin

Vitamin tidak menghasilkan ka-
lori yang digunakan sebagai tenaga
penggerak sebagaimana lemak,hidrat
arang dan protein, tetapi mempunyai
kegunaan yang mutlak bagi semua zat
yang hidup. Vitamin sangat penting
untuk kehidupan, kesehatan dan per-
tumbuhan Vitamin diperlukan untuk per-
tumbuhan yang normal dan per-
kembangan tubuh, la lkut menjamin per-
tumbuhan tulang dan gigi, perkembang-
an syaraf dan otot serta alat-alat
tubuh.la menciptakan daya tahan tubuh
terhadap penyakit Infeksi dan baik untuk
jaringan mata dan penglihatan.

Jurysan TeknologyIndustrs [akultas Tebnik Universitas Negert Malang. 6 Februari 2010
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Vitamin A dapat disimpan di
dalam tubuh Bagi seorang ibu hamil
yang tdak cukup mempunyal persediaan
vitamin A di dalam tubuhnya tidak dapat
memberikan cadangan vitamin A kepada
bayinya kelak.Sumber yang baik ialah
susu, kuning telur, minyak ikan, wortel
dan sayuran daun hijau.

Vitamin B1 tidak dapat disimpan
di dalam tubuh. la diperoleh dari makan-
an yang dimakan sehari-hari. Ibu hamil
memeriukan vitamin ini dalam jumlah
yang banyak untuk menyempurnakan
pertumbuhan janin. Selain itu ia berguna
juga untuk menambah nafsu makan dan
penting dalam pembakaran hidrat arang
untuk menghasilkan tenaga.Kekurangan
akan vitamin B1 dapatl menyebabkan
bayi menderita penyakit beri-beri.
Kurang nafsu makan, lekas merasa
lelah, perut terasa kembung adalah
tanda-tanda kekurangan vitamin B1,
Sumber bahan makanan yang dapat
mencukupi akan kebutuhan vitamin B1
dapat diambil dari beras tumbuk, beras
merah, jagung kuning, kacang kedele,
kacang merah, kacang tanah, dan
tempe kedele. Sayuran yang banyak
mengandung vitamin B1 ialah daun
singkong, daun kacang panjang, daun
ubi jalar. Bhan makanan hewanl yang
kaya vitamin ini ialah ginjal, otak, ikan
gabus kering, ikan selar segar, dan telur,

Vitamin C, mempunyai peranan
penting dalam memelihara tenunan-
tenunan tubuh terutama selaput lender.
Mulut dan usus, sering menjadi korban
luka-luka karena kekurangan vitamin C,
Vitamin C juga berguna untuk me-
nawarkan beberapa zat racun , Buah-
buahan yang berwama kuning dan
berbagai macam sayuran daun
merupakan sumber yang balk untuk
memperoleh vitamin C.

LingRungan ) 1 30

AKIBAT GIZI KURANG PADA WANITA
HAMIL.

Wanita hamil yang mengalam|
glzi kurang akan memberi dampak

sebagai berlkul :

Akibat Timbal Balik Pada Janin Dan
Bayi

Beberapa faclor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan per-
kembangan Janin, seperti infeks| selama
dalam kandungan, kurang gizi Ibu,
penyakit ibu selama kehamilan, ke-
biasaan merokok, penggunaan obat-
obatan, serta kelainan kelainan pada
saluran kencing.

Selanjutnya Winarno  (1990)
menjelaskan bahwa bila keadaan gizi
ibu yang sedang mengandung tidak
baik, apakah itu kekurangan makan,
atau akibat melakukan puasa atau diet
ketat untuk mempertahankan kelang-
singan tubuh, maka hal tersebut akan
mengakibatkan terjadinya penghambat-
an pertumbuhan janin sehingga berat
bayl yang dilahirkan  menjadi lebih
ringan darl pada yang seharusnya.

Oleh karena itu untuk menjaga
pertumbuhan dan perkembangan janin
yang optimal, maka gizi ibu yang cukup
merupakan hal yang sangat penting
selama mengandung.

Akibat Timbal Balik Pada Ibu.

Winarno  (1990) memberikan
penjelasan bahwa: Ibu-bu yang hidup
dalam lingkungan yang kurang higienis,
yang taraf konsumsinya tidak mencukupl
kebutuhan, yang harus bekerja keras
tiap harl dan yang sering melahirkan,
tampak kurang sehat. Komplikasi waktu
melahirkan sering dijumpal diantara
wanita hamil dengan gizl kurang. Se-
kalipun kematian Ibu waktu persalinan
atau selama kala nifas tidak langsung
berkaltan dengan glz| kurang, namun
keadaan Ini mungkin berpengaruh pada
kematian Ibu Itu,

Jurusan Teknologi Industri fokultas Teknik Univarsitas Negeri Mulang, 8 februarl 2010
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dan kebiasaan makan dan tidak ber-
tentangan dengan peraluran agama dari
kelompok masyarakal  yang  ber-
sangkutan, (2) Dalam hubungan de-
ngan selera, maka menu yang disiapkan
harus dapal memben rangsangan dan
mudah ditenma oleh indera umtuk
menambah nafsu makan: (a) Indra
pengecap rasa makanan yang sedap,
(b) Inra pencium (bau makanan yang
enak), (c) Indera penglihatan: makanan
dihidangkan dalam bentuk menarik; (d)
Indera perasa'raba - ada makanan yang
dihidangkan panas-panas atau hangat-
hangat, atau justru dingin atau panas,
dsb; (e) Harus bervanasi dari hari ke hari
untuk menghindari factor kebosanan; (3)
Selain dari pada syarat tersebut diatas
mazahka untuk pengaturan makanan yang
tepat perlu diperhatikan hal-hal sebagai
berikut : Umur, berat badan, penyakit
yang diderita, keadaan mulut sebagai
alat penerima makanan, kebiasaan
makan, kesukaan atau ketidaksukaan
terhadap mekanan yang diberikan.
Beberapa hal tambahan yang
periu diperhatikan pada menu makanan
sehan-hari wanitabu hamil adalah
sebagail berikut : (a) Dalam triwulan |
bizsanya nafsu makan kurang dan se-
ring timbul mual dan ingin muntah .
Dengan cemikian makanan yang di
makan hendaknya yang mudah dicema
dengan porsi yang tidak terlalu besar; (b)
Dalam tiwulan |l basal metabolisme
mulal naik dan berat badan mulai ber-
tambzh dengan nyata. Pemberian pro-
tein harus divizmakan dan harus dijaga
fangan sampai kekurangan darah; (c)
Dalam trwulan Il umumnya nafsu
makan bertambah besar dan ibu selalu
merasa lapar. Jangan makan beriebih-
lebhan sehingga berat badan akan
terlizly  banyak .Perimbangan berat
badan periu diakukan untuk me-
ngetahul jangan sampai terialu gemuk
¥ang akan mengaiibatian kesulitan pa-
g2 wakiu melahirkan. Jika ada tands-
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tanda menderita keracunan kehamilan ,
maka garam dikurangi dalam makanan
ibu sehari-hari; (d) Dalam triwulan 1V,
Kandungan sudah nienjadi sangat be-
sar, sehingga lambung sedikit terdesak.
Makanan yang porsinya terlalu besar
menimbulkan rasa tidak enak. Oleh ka-
rena itu sebaiknya makanan diberikan
dalam porsi kecil asal sering diberikan
untuk mencegah kekurangan zat gizi
yang diperlukan itu.

PENDAPATAN KELUARGA DAN GIzZ
WANITA HAMIL.

Pendapatan keluarga adalah
harta yang diterima oleh sebuah ke-
luarga sebagai hasil dari seluruh usaha
sémua warganya. Pendapatan keluarga
sangat berpengaruh dalam penyusunan
anggaran belanja keluarga termasuk
anggaran makanan keluarga. Oleh
karena itu Suprihatin Guhardja menge-
mukakan bahwa dalam pembuatan
anggaran belanja keluarga maka tahap
pertama adalah memperkirakan pen-
dapatan yang akan tersedia dan yang
akan dibelanjakan. Dalam hubungan
dengan memperkirakan pendapatan ke-
luarga maka yang harus diperkirakan
tidak saja yang terkait dengan jumlah
pendapatan yang akan tersedia, tetapi
juga menyangkut waktu /kapan men-
dapatkan dana tersebut dan sumber
dananya. Fluktuasi pendapatan merupa-
kan hal yang harus dipertimbangkan
juga. Semua sumber-sumber dana harus
dapat diidentifikasikan dan dipertimbang-
kan, diantaranya gaji, upah, bunga ta-
bungan, deviden, sewa, dana pensiun,
dan sumber-sumber pendapatan lain
(Suprihatin Guhardja, 1992, hal.156).

Setelah selesai memperkirakan
jumlah pendapatan, maka tahap berikut-
nya adalah memperkirakan besarnya
pengeluaran. Suprihatin Guharja men-
jelaskan bahwa pengeluaran(anggaran
belanja) keluarga dapat dikelompokkan
sebagai berikut: Pengeluaran untuk

pangan; pengeluaran untuk perumahan,
bahan bakar, penerangan dan air; pe-
ngeluaran untuk barang dan jasa, ter-
masuk pengeluaran untuk kesehatan
dan pendidikan; pengeluaran untuk
pakaian, alas kaki , serta asesoris
lainnya; Pengeluaran untuk barang ru-
mah tangga; Pengeluaran untuk pajak
dan asuransi, pengeluaran untuk pesta,
serta pengeluaran lainnya. (Suprihatin
Guhardja, 1992, 159).

Hadi Sadikin memberikan pen-
jelasan bahwa berdasarkan jumlah pen-
dapatan, maka keluarga yang ada dapat
dikelompokkan atas tiga golongan yaitu
golongan yang berpendapatan rendah,
pertengahan dan tinggi (Hadi Sadikin,
1975, hal 42)

Pendapatan keluarga adalah sa-
lah satu factor penentu dalam pene-
tapan jumlah pengeluaran keluarga khu-
susnya sector makanan keluarga sehari-
hari termasuk makanan wanita hamil.

Dalam buku aspek kesehatan
dan gizi anak balita dijelaskan bahwa
kebanyakan data yang pernah dilapor-
kan menunjukkan bahwa makanan wa-
nita hamil dari kelompok berpenghasilan
rendah di negara berkembang hanya
menghasilkan 1500-2000 kcal dan 40 gr.
protein, dimana energi yang berasal dari
protein 8 — 10% dan yang berasal dari
lemak 7-12% . Dan untuk perbandingan
di Negara industri atau pada kelompok
dengan daya beli tinggi di Negara ber-
kembang, masukan makanan sehari
memberi 2400- 2700 kcal dan 60-80 gr.
protein dengan proporsi energi dari
protein rata-rata 12% dan dari protein
rata-rata 12 % dan dari protein rata-rata
12% dan dari lemak 30 % (Kardjati
Sri, 1985, hal.122).

Dengan demikian dapatlah di-
kemukakan bahwa makanan wanita
hamil yang berada dalam keluarga ber-
pendapatan tinggi adalah lebih baik nilai
gizinya dibanding dengan makanan
wanita hamil yang berada pada ling-
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KERANGKA BERPIKIR

Kebutuhan Qi wanita hamil
asaiah cukup tngg! alau jauh lebh
tayak Carkebutuhan gizi pawa wanita
yang tdak hamil, karena zalzat gizi
z«c:asn dibutuhkan oleh warnita hamil ity

dui, juga dibutuhkan oleh janin untuk

pc umuhanny'x ltulah sebabnya pe-
ngaturan makanan wanita hamil seharn-
hari hendaknya mendapal perhatian
yang istmewa, yaitu seharusnya me-
ngandung semua zat gizi  esensial
dalam jumlah yang adekwal. Zat-zat gizi
yang dimaksud adalah karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, mineral dan air.

Pendapatan keluarga adalah
sangatl berpengaruh dalam penyusunan
menu wanila hamil sampai dengan
jumiah zat gizi yang dikonsumsi wanita
hamil setiap har, dan hal ini adalah juga
dipertegas oleh: Winarno (1990:20-22)
yang mengemukakan bahwa penyebab
malnutrnis: (kurang gizi) di Indonesia di-
antaranya karena daya beli yang rendah
Cari pada keluarga yang kurang mampu.
Mereka yang lahir dari ibu yang status
ekonomi rendah biasanya menghasilkan
bay: 300 400 gram lebih ringan dari
bayi yang dilahirkan dan bayi yang
Gighrkan oleh tbu yang cukup eko-
nominya

Kardjati Sri (1985:122) me-
ngemurzkan bahwa kebanyakan data
yang pernah dilaporkan menunjukkan
Yzhwz makanan wanita hamil dari
"£impor  berpenghasilan  rendah  di
Negzra  berkembang  hanya  meng-
hasdran 1900-2000 kcal dan 40 gram
woler dwmana energi yang berasal dari
Poen B-10% dan yang berasal dan
£mar 7-12%. Dan untuk perbandingan

lin nado Tl s v dimgan Linghimgan )
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di Negara industri alau pada kelompok
dengan daya beli tinggi di Negara ber-
rormbang, masukan makanan  schari
memben 2400 2700 kcal dan 60-80 gr.
prolein dengan proporsi energi dari
protein rata-rata 12% dan dari protein
rata-rata 12 % dan dari protein rala-rata
12% dan dari lemak 30 %

Berdasarkan penjelasan. diatas
dapatiah dxemukakan bahwa nilai gizi
makanan wanita hamil dengan pen-
dapatan keluarga kateqgori tinggi adalah
lebh bak dibanding dengan nilai gizi
makanan wanita hamil dengan pen-
dapatan rendah, atau dapat juga
dikatakan bahwa makin baik penda-
patan keluarga, maka makin baik pula
nilai gizi makanan wanita hamil.

HIPOTESIS

Berdasarkan deskripsi teoritis
dan kerangka berpikir, maka dapatlah
dirumuskan hipotesis penelitian yaitu :
Bahwa terdapat perbedaan yang positif
terkait dengan kwalitas makanan wanita
hamil antara wanita hamil pendapatan
tinggi dengan wanita hamil pendapatan
rendah

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Tujuan  penelitian  yaitu  untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
yang positif terkait dengan kwalitas
makanan wanita hamil antara wanita
hamil pendapatan tinggi denga wanita
hamil pendapatan rendah

Manfaat Penelitian

Dilihat dari sisi teoritis maka
penelitian ini bermanfaat sebagai: (1)
Bahan masukan bagi penelliti berikut
yang berminat melaksanakan kegial-
an penelitian dengan masalah yang
sama; (2) Bekal pengetahuan penulis
dalam melaksanakan kegiatan pe-
nelitian berikut

B ———
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kungan keluarga yan- tingkat penda-
patannya tergolong kategori rendah,
atau dapal juga dikatakan bz vwa makin
baik pendapatan keluarga maka makin
baik pula akan nilai gizi makanan wanita
hamil.

KERANGKA BERPIKIR

Kebutuhan gizi wanita hamil
adalah cukup tinggi atau jauh lebih
bayak darikebutuhan gizi pawa wanita
yang tidak hamil, karena zat-zat gizi
selain dibutuhkan oleh wanita hamil itu
sendiri, juga dibutuhkan oleh janin untuk
pertumbuhannya. ltulah sebabnya pe-
ngaturan makanan wanita hamil sehari-
hari hendaknya mendapat perhatian
yang istimewa, yaitu seharusnya me-
ngandung semua zat gizi esensial
dalam jumlah yang adekwat. Zat-zat gizi
yang dimaksud adalah karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, mineral dan air.

Pendapatan keluarga adalah
sangat berpengaruh dalam penyusunan
menu wanita hamil sampai dengan
jumlah zat gizi yang dikonsumsi wanita
hamil setiap hari, dan hal ini adalah juga
dipertegas oleh: Winarno (1990:20-22)
yang mengemukakan bahwa penyebab
malnutrisi (kurang gizi) di Indonesia di-
antaranya karena daya beli yang rendah
dari pada keluarga yang kurang mampu.
Mereka yang lahir dari ibu yang status
ekonomi rendah biasanya menghasilkan
bayi 300 -400 gram lebih ringan dari
bayi yang dilahirkan dari bayi yang
dilahirkan oleh ibu yang cukup eko-
nominya.

Kardjati Sri (1985:122) me-
ngemukakan bahwa kebanyakan data
yang pernah dilaporkan menunjukkan
bahwa makanan wanita hamil dari
kelompok berpenghasilan rendah di
Negara berkembang hanya meng-
hasilkan 1500-2000 kcal dan 40 gram
proteir, dimana energi yang berasal dari
protein  8-10% dan yang berasal dari
lemak 7-12%. Dan untuk perbandingan

di Negara industri atau pada kelompok
dengan daya beli tinggi di Negara ber-
kembang, masukan makanan sehari
meimberi 2400- 2700 kcal dan 60-80 gr.
protein dengan proporsi energi dari
protein rata-rata 12% dan dari protein
rata-rata 12 % dan dari protein rata-rata
12% dan darilemak 30 %.

Berdasarkan penjelasan. diatas
dapatlah dikemukakan bahwa nilai gizi
makanan wanita hamil dengan pen-
dapatan keluarga kategori tinggi adalah
lebih baik dibanding dengan nilai gizi
makanan wanita hamil dengan pen-
dapatan rendah, atau dapat juga
dikatakan bahwa makin baik penda-
patan keluarga, maka makin baik pula
nilai gizi makanan wanita hamil.

HIPOTESIS

Berdasarkan deskripsi teoritis
dan kerangka berpikir, maka dapatiah
dirumuskan hipotesis penelitian yaitu :
Bahwa terdapat perbedaan yang positif
terkait dengan kwalitas makanan wanita
hamil antara wanita hamil pendapatan
tinggi dengan wanita hamil pendapatan
rendah

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penelitian

Tujuan  peneliian  yaitu  untuk
mengeltahui ada tidaknya perbedaan
yang positif terkait dengan kwalitas
makanan wanita hamil antara wanita
hamil pendapatan tinggi denga wanita
hamil pendapatan rendah

Manfaat Penelitian

Dilihat dari sisi teoritis maka
peneliian ini bermanfaat sebagai: (1)
Bahan masukan bagi penelliti berikut
yang berminat melaksanakan kegiat-
an peneltian dengan masalah yang
sama; (2) Bekal pengetahuan penulis
dalam melaksanakan kegiatan pe-
nelitian berikut.
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Dilihat dari sisi praklis, maka
manfaat peneliian adalah sebagal
berikut: (1) Menambah pengetahuan
gizi wanita hamil, dan sekaligus mem-
bantu ibu hamil untuk dapat menyusun
menu makanan sehari-hari yang sehat
dan bergizi; (2) Membantu Pemerintah
didalam mengsukseskan program per-

baikan gizi masyarakat/keluarga/gizi
wanita hamil.

METODOLOGI PENELITIAN
Definisi operasional ubahan

Hipotesis penelitian yaitu: bah-
wa terdapat perbedaan yang positif
antara ibu hamil pendapatan tinggi de-
ngan ibu hamil pendapatan rendah
dalam hubungan dengan kwalitas ma-
kanan sehari-hari ibu hamil. Ber-
dasarkan hipotesis penelitian maka
ubahan-ubahan yang diteliti adalah se-
bagai berikut: (1) Ubahan terikat yaitu
kwalitas makanan ibu hamil, yaitu zat-zat
gizi yang ada pada makanan yang
dikonsumsi oleh wanita hamil setiap hari.
(2) Ubahan bebas yaitu pendapatan
keluarga: ibu hamil pendapatan keluarga
tinggi, dan ibu hamil pendapatan ke-
luarga rendah.

Pendapatan keluarga yaitu harta
yang diterima oleh sebuah keluarga
sebagai hasil dari seluruh usaha semua
warganya. Dalam penelitian ini di-
bedakan dua kelompok yaitu wanita
hamil pendapatan keluarga tinggi de-
ngan wanita hamil pendapatan keluarga
rendah.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang diguna-
kan adalah metode penelitian kausal
komparatif.

Model penelitian adalah dapat
digambarkan sebagai berikut:

/Y
X2

Gambar 1 model penelitian.

Keterangan gambar:

X1 = ibu hamil pendapatan keluarga
tinggl.

X2 = ibu hamil pendapatan keluarga
rendah.

Y = Kwalitas makanan wanita hamil.

Tehnik Pengambilan Contoh/Sample

Tehnik  pengambilan  contoh
(sample) dalam penelitian ini adalah
sampling purposif , dan yang ditetapkan
sebagai sample dalam penelitian ini
adalah 10 ibu hamil pendapatan ke-
luarga tinggi dan 10 ibu hamil pen-
dapatan keluarga rendah.

Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik yang digunakan untuk
pengambilan data dalam penelitian ini
adalah angket, wawancara, observasi
dan dokumentasi.

Kwalitas makanan ibu hamil
adalah masuk pada kelompok ubahan
terikat dengan indicator adalah sebagai
berikut : (1) susunan menu sehari - hari,
(2) zat-zat gizi yang ada pada makanan
yang dikonsumsi oleh wanita hamil
setiap hari.

Pendapatan Keluarga adalah
masuk pada ubahan bebas . Data
pendapatan keluarga diperoleh melalui
angket, wawancaca, observasi .

Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis digunakan
analisis  kesamaan dua rata-rata.
Rumusnya adalah sebagai berikut
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(n-1)S:2 + (nz2 - 1)S%

ne+n; - 2
(Sucjana, 1988 hal 239)

Kriteria pengujian adalah terima
Hojka -1 - %2 2<t <t-12 &,
dmanz ! - Y2 2 didepat dari daftar
distribusi tdenan dk = (n1+ n2 - 2)
dan peluang(1 - 7% & ). Untuk harga-

arga t lzinnya  Ho ditolek (Sudjana
Ja83, 239)

HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN
Hasil penelitian.

peneliian  adalah  sebagai
berikut t observasi adalah C 17. t daftar
adalan 11 0.05=173, 1001 = 255
Dengzn demikian t observasi adalah
lebih besar darit dafiar, yaitu: 6.17 >
1.73 dan 2.55.

Karena t observasi lebih besar
dbznding t dafter, maka dapatieh
dixemukakan bzhwz kwalitas makanan
wanitz hamil dengan daya beli tinggi
adalah berbedz (lebin baik ) dibanding
dengan kwalitas makanan wanita hamil
dengan daya beli rendah. Dengan
demikian dapatlah juga dikatakan bahwa
makin baik pendapatzn keluarga maka
makin baik pulz kwalitas makanan
wanita hamil.

Pembahasan

Hasil peneliian menunjukkan
bahwz terdapat perbedaan yang positif
kwzftzs makanan ibu hamil pendapatan
keluarga tinggi dengan kwalitas makan-
an seharihar wanita hamil pendapatan
keluarga rendah, yaitu wanita hamil pen-
dapatan keluarge tinggi adalah lebih
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baik dibanding wanita hamil pendapatan
keluarga rendah. Atau dapatlah juga
dikatakan bahwa makin baik pendapatan
keluarga maka makin baik kwalitas
makanan sehari hari para wanita hamil.

Hasil penelitian ini adalah di-
topang oleh pendapat pendapat sebagai
berikut: Winamo (1990:20-22) menijelas-
kan bahwa salah satu penyebab mal-
nutrisi (kurang gizi) di Indonesia di-
antaranya  karena daya beli yang
rendah dari pada keluarga yang kurang
mampu. Kemudian dikatakan juga bah-
wa mereka (bayi) yang lahir dari ibu
dengan status ekonomi yang rendah
biasanya menghasilkan bayi 300 — 400
gram lebih ringan dari bayi yang di-
lahirkan oleh ibu yang cukup eko-
nominya.

Kardjati Sri dkk. (1985:122),
menjelaskan bahwa kebanyakan data
yang pemah dilaporkan menunjukkan
bahwa makanan wanita hamil dari ke-
lompok berpenghasilan rendah di
Negara berkembang hanya menghasil-
kan 1500 - 2000 kcal dan 40 gram
protein, dimana energi yang berasal dari
protein 8 — 10% dan yang berasal dari
lemak 7 - 12% (WHO,1965). Untuk per-
bandingan di Negara industri atau pada
kelompok dengan daya beli tinggi di
Negara berkembang , masukan makan
sehari memberi 2400 - 2700 kcal dan
60-80 gram pretein dengan proporsi
energi dari protein rata-rata 12% dan
dari lemak 30%.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pendapat dari beberapa ahli tersebut
diatas, menunjukkan bahwa pendapatan
kelvarga adalah salah satu factor pe-
nentu kwalitas makanan yang dimakan
para wanita hamil setiap hari atau makin
baik pendapatan keluarga maka makin
baik pula kwalitas makanan wanita
hamil.
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SIMPULAN DAN SARAN.
Simpulan

Kesimpulan ~ penelitian yaitu:
kwalitas makanan wanita hamil dari
keluarga dengan status pendapatan ke-
luarga tinggi adalah berbeda dalam arti
lebih baik dibanding dengan kwalitas
makanan wanita hamil dengan latar be-
lakang pendapatan keluarga rendah
atau dapat juga dikatakan bahwa makin
baik pendapatan keluarga maka makin

baik pula kwalitas makanan wanita / ibu
hamil.

Saran

Saran yang dapat dikemukakan
sehubungan dengan hasil penelitian
adalah sebagai berikut: (1) Agar Pe-
merintah tetap menjalankan program
penanggulangan kemiskinan melalui
program penyediaan kebutuhan pokok
untuk keluarga miskin yang sasaran
program ini adalah terpenuhinya ke-
butuhan pangan bagi keluarga miskin
secara terus menerus dengan harga
yang terjangkau; (2) Agar Pemerintah
tetap menjalankan proram penang-
gulangan kemiskinan melalui program
pengembangan budaya usaha masya-
rakat miskin yang salah satu tujuannya
adalah terwujudnya usaha produktif
yang menguntungkan dan berkelanjutan
bagi keluarga miskin; (3) Agar masya-
rakat tetap memanfaatkan dengan se-
baik-baiknya segala bantuan Pemerintah
untuk meningkatkan taraf hidup ke-
luaraga untuk mencapai keluaraga
sejahtera. yang berdampak pada pe-
ningkatan nilai gizi makanan yang di-
konsumsi masyarakat pada umumnya
dan legih khusus pada peningkatan
kwalitas makanan wanita hamil
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